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Metodologi penelitian disini akan berisi tentang prosedur pelaksanaan
penelitian beserta langkah-langkah penelitian yang disusun secara jelas dan
sistematis. Langkah-langkah penelitian yang disusun secara sistematis dan
memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Dalam penelitian ini
akan menggunakan analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk menyajikan dan
mendeskripsikan hasil pengamatan dan wawancara lapangan.

3.1 Kerangka Konsep
Berdasarkan tinjauan konsep yang sudah dikemukakan, dapat dinyatakan

bahwa kejadian kecelakaan kerja sebagian besar disebabkan oleh faktor
manusia khususnya perilaku kerja. Faktor yang berhubungan dengan
kecelakaan kerja yaitu pengetahuan pekerja, sikap pekerja dan praktik
penggunaan APD. Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan

seperti gambar 3.1 di bawah ini :
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep
3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuan, penelitian ini termasuk dalam penelitian explanatory
research, yaitu menganalisis hubungan variabel penelitian dengan menguiji
hipotesis yang dirumuskan. Rencana penelitian yang digunakan adalah metode

survei analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang
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menekankan waktu pengukuran variable independent dan dependent hanya
satu kali pada suatu saat (Sudigdo Sastroasmoro & Sofyan Ismael,2008)
3.3 Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan. Peneliti bertindak
sebagai pengama penuh dalam semua kegiatan penelitian. Pengamatan tidak
dapat digantikan oleh orang lain. Sebagai pengamat penuh, informan dan
subyek penelitian boleh mengetahui hadirnya peneliti. Peneliti tidak boleh
bertindak sebagai partisipan ataupun sebagai instrumen, peneliti hanya
mengamati kejadian yang ada dilapangan dan mengamati.
3.4 Lokasi penelitian
Pada penelitian ini mengambil lokasi pada Koperasi Batur Jaya yaitu
koperasi industri pengecoran logam dan pemesinan yang beralamatkan di
Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten 57465. Keseluruhan area produksi pada
Koperasi Batur Jaya akan dilakukan pengamatan tentang perilaku K3.
Pemiliahan lokasi didasarkan pada tingkat resiko kecelakaan kerja yang
sangat tinggi pada produksi pengecoran logam dan kurangnya budaya K3 pada

industri pengecoran logam.
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3.5 Sumber Data
Dalam.penelitian ini membutuhkan data-data yang relevan untuk bisa
memformulasikan masalah dan menyelesaikan.permasalahan yang diteliti,
sumber data yang dibutuhkan dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2010). Data yang dibutuhkan
dalam penelitian yang bertemakan hubungan antara perilaku K3 dengan
kejadian kecelakaan kerja yaitu data potensi bahaya. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dengan penyebaran koesioner.
2. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen (Sugiyono, 2010). Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari Koperasi Batur Jaya yaitu jumlah karyawan , data kejadian
kecelakaan kerja dan data yang berhubungan dengan peneitian ini
3.6 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara melakuan
observasi dan pengamatan secara langsung ke area produksi yang ada.
Kemudian melakukan wawancara kepada beberapa pekerja sebagai subyek
penelitian. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran koesioner atau angket. Penggunaan koesioner adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian
terhadap obyek yang diteliti (Igbal Hasan, 2006:24). Penyebaran angket
dilakukan untuk memudahkan peneliti mendapatkan data tentang pengetahuan,
sikap dan tindakan penggunaan APD. Selain itu juga melakukan dokumentasi
pada setiap temuan perilaku yang tidak sesuai Standar Operasional Procedure
di lapangan berupa foto dan video.
3.7 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
Definisi oprasional merupakan definisi yang diberikan kepada suatu

variabel atau konstrak dengan memberi arti, atau menspesifikan kegiatan,
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ataupun memberikan suatu operasional dalam penelitian ini terdiri dari

pengetahuan, sikap dan praktik penggunaan APD.

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

No  Variabel Definisi Alat Ukur Kategori Skala
Operasional
Variabel
1  Pengetahuan Segala sesuatu Koesioner 1. Tinggi jika skor Ordinal
pekerja yang diketahui > rata-rata hasil
dan  dipahami skoring
oleh pekerja 2. Rendah jika skor
tentang  faktor < rata-rata hasil
yang skoring
berhubungan (Arikunto,2006)
dengan kecekaan
kerja
2  Sikap Kecenderungan  Koesioner 1. Baik jika skor = Ordinal
pekerja untuk merespon rata-rata hasil
positif atau skoring
negatif terhadap 2. Buruk, jika skor
faktor yang < rata-rata hasil
berhubungan scoring
dangan (Arikunto,2006)
kcelakaan kerja
3  Praktik Tindakan nyata Kuesioner 1. Baik, jikaskor > Ordinal
penggunaa  responden dalam rata-rata  hasil
APD mengupayakan scoring
pencegahan 2. Buruk, jika skor

kecelakaan kerja
melalui

penggunaan alat

< rata-rata hasil
scoring
(Arikunto,2006)



pelindung
diri(APD)
4 Kejadian Kejadian yang Koesioner 1. Celaka jika Ordinal
kecelakaan  tidak terduga dan pernah
kerja tidak diharapkan mengalami
yang kecelakaan kerja
berhubungan dan 2. Tidak celaka,
terjadi jika pernah
dilingkungan mengalami
pekerjaan kecelakaan kerja
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3.8 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yaitu keseluruhan obyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja atau karyawan bagian
produksi Koperasi Batur Jaya di klaten yang berjumlah 30 orang.
3.9 Langkah Penelitian
Langkah penelitian berupa penjabaran setiap langkah yang ditempuh
dalam penelitian untuk memecahkan masalah. Berikut adalah langkah
penelitian :
3.9.1 Tahap Identifikasi dan Studi Pustaka
1. Identifikasi Permasalahan
Langkah pertaman dalam melakukan penelitian adalah
melakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan dapat berupa obyek
dan mencari informasi tentang permasalahan yang dapat dihadapi
obyek. Setelah dilakukan pendahuluan akan muncul beberapa
masalah yang ada pada obyek dimana permasalahan umum tersebut
akan dikaji lagi untuk mendapatkan kelayakan dalam pengangkatan
tema penelitian.
Studi pendahuluan dilakukan di Koperasi Batur Jaya dengan
mengelillingi lokasi perusahaan, dimana terdapat lokasi peleburan,
pencetakan dan pemesinan. Terdapat beberapa masalah umum yang

dialami pihak perusahaan adalah kurangnya kesadaran karyawan
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dalam menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan Standar
Operasional Procedure.
2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah  didapatkan  setelah identifikasi
permasalahan. Koperasi Batur Jaya merupakan perusahaan
pengecoran logam yang cukup besar, dimana terdapat stakeholder
dalam sistem.
3. Tujuan penelitian
Perumusan masalah akan melahirkan suatu tujuan dari
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan permasalahan K3 di Koperasi Batur Jaya. Mengetahui
permasalahan yang dialami obyek dan mengetahui potensi resiko.
4. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi berupa jurnal
ilmiah, materi kuliah, dan buku keselamatan kerja yang berkaitan
dengan hubungan antara perilaku K3 dengan kejadian kecelakaan
kerja.
3.9.2 Tahapan Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data diawali dengan identifikasi risiko.
Tahapan identifikasi resiko dapat juga disebut identifikasi bahaya. Tahap
identifikasi risiko bertujuan untuk mengidentifikasi keseluruhan dan
kemungkinan muncul risiko atau bahaya yang berada di dalam sistem.
Setelah itu tahap pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui penyebaran kuesioner. Penggunaan kuesioner merupakan
pengambilan data dengan menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau
daftar isian terhadap obyek yang diteliti (Igbal Hasan, 2006). Penyeberan
angket dilakukan untuk memudahkan peneliti mendapatkan data tentang
pengetahuan tentang K3, sikap K3 dan tindakan penggunaan APD serta
kejadian kecelakaan kerja,observasi dan dokumentasi.
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3.9.3 Tahapan Pengolahan Data
Menurut Moch Imron dan Amrul Munif (2010) bahwa prosedur
penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yaitu:
1. Memeriksa data
Memeriksa data atau proses editing yaitu pemeriksaan dari
data hasil pengumpulan data, yang berupa daftar pertanyaan, kartu,
buku register dan lainnya. Dalam kegiatan memeriksa data ini
meliputi perhitungan dan penjumlahan serta koreksi kelengkapan,
kesinambungan dan keseragaman data.
2. Memberi kode
Supaya mempermudah pengolahan data, maka hasil dari
semua jawaban atau data hasil penelitian dianggap sangat perlu
untuk disederhanakan agar pada saat pengolahan dapat dilakukan
dengan mudah. Salah satu cara dalam menyederhanakan data hasil
penelitian dengan cara memberikan simbol atau kode pada jawaban
koesioner yang dibagikan kepada responden selesai, maka data yang
sudah diberi kode dipindahkan kedalam satu media yang mudah
ditangani untuk pengolahan selanjutnya.
3. Entri
Data yang telah diberi kode tersebut kemudian dimasukan
dalam program komputer (SPSS) untuk selanjutnya akan diolah.
Dalam pengolahan data ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16
for Windows.
Analisis Data dibagi menjadi dua yaitu :
1. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan
terhadap setiap variabel dari hasil penelitian (Soekidjo
Notoatmodjo, 2004). Analisis ini dilakuakan pada setiap
variabel hasil dari penelitian yaitu variabel kecelakaan kerja,
pengetahuan, sikap dan praktik penggunaan APD. Dari hasil

analisis ini berupa distribusi frekuensi, tendensi sentra, ukuran
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penyebaran maupun presentase dari setiap variabel, ataupun
dengan melihat gambar histogram dari variabel tersebut.
Dengan menggunakan analisis univariat ini dapat diketahui
apakah konsep yang Kkita ukur tersebut sudah siap untuk
dianalisis serta dilihat gambaran secara rinci.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap
dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi
(Soekidjo Notoatmodjo, 2004). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel
terikat secara sendiri-sendiri. Analisis menggunakan uji chi
square dengan menggunakan a = 0,05 dan confidence interval
(CI) sebesar 95%. Syarat Uji Chi Square adalah tidak ada sel
yang nilai observed bernilai nol dan sel yang nilai expected (E)
kurang dari 5 maksimal 20% dari jumlah sel. Jika syarat uji Chi
Square tidak terpenuhi, maka dipakai uji alternatifnya yaitu uji
Fisher(Sopiyudin Dahlan, 2008).
4. Tabulasi data
Kegiatan tabulasi data adalah menyusun data dan
megorganisir data sedemikian rupa,sehingga dengan mudah untuk
melakukan penjumlahan, disusun dan disajikan dalam bentuk tabel
atau grafik. Dalam tabulasi data ini dilakukan dengan cara manual
dan komputer.
3.9.4 Tahapan Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan berisi tentang rangkuman secara singkat dari
penelitian dan menjawab dari tujuan penelitian. Saran diberikan
terhadap usulan pengendalian risiko terhadap bahaya kepada

perusahaan.



3.10 Kerangka Pemecahan Masalah
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Gambar 3.3 Kerangka Pemecahan Masalah



